Didik Nini Thowok punya cara yang indah untuk berterimakasih 

Daruni


Setahun  yang lalu Didik Nini Thowok  seorang penari bertaraf internasional melontarkan kepadaku tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan pada saat dia berusia 60 tahun tepat di tahun 2014. Dia merencanakan akan mempersembahkan Tari Bedaya Hagoromo karyanya yang terinspirasi oleh bedaya di Kraton Yogyakarta dipadu dengan Noh Jepang. Didik merasa bahwa dia yang berasal dari Temanggung Jawa Tengah dan sudah belajar dan berkarya di Yogyakarta sejak tahun 1974, patut untuk berterimakasih kepada Sultan Hamengku Buwono X sebagai raja Kasultanan Yogyakarta dan juga sebagai Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta.
Angan-angan Didik Nini Thowok akhirnya terwujud dengan melakukan serangkaian acara bertajuk “ Reborn International Dance Performances & Seminar Homage to Sri Sultan Hamengku Buwono X and Yogyakarta by Didik Nini Thowok”.  Acara itu berlangsung 4-6 Desember 2014, diawali dengan tanggal 4 Desember pertunjukan Ludruk Lerog Anyar dan tarian Beskalan Putri , Topeng Malang persembahan seniman Ludruk Jawa Timur dengan bintang Tamu Cak Kartolo dan Cak Safari, berlangsung di Pendapa SMKI Bugisan Yogyakarta. 

Pada Tanggal 5 Desember  jam 8 pagi serangkaian acara seminar Cross gender diawali dengan pertunjukan di tepi danau buatan di kompleks Banyumilin Resto dengan sajian Karya  Wayang Gunung Kulit Uwong Urip,  oleh seniman Komunitas Lima Gunung pimpinan seniman eksentrik Tanto Mendut. Usai para peserta menikamti sajian , kemudian dipandu melihat petilasan Tuk Naga yaitu sebuah sumber air yang tidak pernah kering walau di musim kemarau, para peserta seminar penasaran dan banyak yang mencoba meminum mata air sehat itu. Tepat jam 09.30, seminar dimulai dengan pembicara Dr Chua Soo Pong dari( Singapura), Santa Subjeet Singh (India), Prof Madoka Fukuoka ( Jepang), Drs. FX Widaryanto , M. A( Bandung), Prof  Halilintar Latief( Makasar), dan Ahmad Tohari ( Banyumas, Jawa Tengah), dengan penanggungjawab seminar sekaligus sebagai moderator Dra. Daruni, M. Hum.

 Tanggal 5 Desember pentas crossgender dengan penari dari berbagai kota dan berbagai Negara, dari Indonesia antara lain dari Yogyakarta ( Golek Lambangsari), dari   Bali ( Legong Bapang Saba), Bandung ( Ronggeng Gengges), Dari Malang ( Beskalan Putri),  Banyuwangi (Gandrung Marsan) dan Banyumas( Senggol-senggolan). Penari crossgender dari luar negeri  yaitu  Akira Matsui dari Jepang dengan tari Kazuraki, dari Cina William Lau dengan tarian Double Swords Dance, dan Vedantam Venkata dalam Naga Chalapathi Rao. 

Puncak acara berada di hari Sabtu 6 Desember 2014 bertempat di Bangsal Kepatihan, sebuah bangunan bersejarah milik Kraton Yogyakarta yang sampai sekarang masih berdiri megah, dan berfungsi sebagai kantor Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta. Acara diawali dengan musik Koto dari Jakarta Koto Community, disambung dua tarian dari Garret Kam yaitu Hamachidori  dan Jawachidori, sebelum acara inti Ai Hasuda menyajikan tari Nihon Buyo.

Bedaya  Hagoromo merupakan karya tari yang disusun atas dasar ide memadukan antara unsur budaya Jawa dan budaya Jepang, yang kemudian diwujudkan dalam pola garap tari bedaya dan menyertakan tari Hagoromo. Ide ini muncul ketika Didik Nini Thowok sebagai penata tarinay mempelajari tari Nihon Buyo dan Noh Drama di  Tokyo selama 3 bulan. Salah satu tari Noh yang dipelajari berjudul Hagoromo yang berarti jubah terbang. Di dalam Drama Noh Hagoromo mengisahkan tentang seorang pemancing  bernama Hakuryo yang mengambil jubal milik seorang bidadari yang sedang mandi di pantai. Untuk mendapatkan jubahnya kembali Hakuryo memberikan satu syarat agar sang bidadari menarikan tarian langit di hadapannya. Terpenuhinya syarat tersebut menyebabkan bidadari boisa terbang kembali ke langit dengan mengenakan jubahnya. Cerita ini memiliki kemiripan dengan bidadari Nawangwulan yang dicuri selendangnya oleh Joko Tarub dalam Serat Babad Pajang yang sudah sangat populer di Jawa. Hal tersebut yang kemudian mendorong terciptanya koreografi paduan teknik tari Noh dan gerak tari bedaya yang bersifat meditatif. Daya tarik dan menjadi yang menjadi  ciri khas Bedaya Hagoromo yaitu penarinya para penari Crossgender , artinya tarian perempuan itu ditarikan oleh laki –laki, atau masa lalu disebut dengan istilah Bedaya Kakung. 


Pada tanggal 5 November 2001, karya Bedaya Hagoromo pernah dipentaskan di Purna  Budaya Yogyakarta dan Gedung Kesenian Jakarta. Di tahun 2004, Didik berbincang dengan GBPH Prabukusumo ( adik Sultan Hamengku Buwono X), yang melontarkan gagasannya kepada Didik untuk mempersembahkan karya tari kepada Sultan Hamengku Buwono X, dan hal itulah yang kemudian direalisasikan pada tahun 2014 tepat usia Didik Nini Thowok genap 60 tahun, dan juga bertepatan dengan Pengetan Jumenengan ( ulang tahun Penobatan ) Sultan Hamengju  Buwono yang ke 25.  

Didik merasa bahwa Bedaya Hagoromo pantas untuk dipersembahkan kepada Sultan Hamengku Buwono X juga kepada Yogyakarta Istimewa yang telah menjadi tempat penggemblengan bagai Kawah Candradimuka baginya. Dari sebuah kota kecil di Jawa Tengah, Temanggung Didik  Hadiprayitno ( nama aslinya) menjadi mahasiswa di Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta yang sekarang menjadi Institut Seni Indonesia Yogyakarta ( tahun 1974). 

Di usia 60 Tahun, Didik merasakan ada kelahiran kembali (Reborn), dari niat tulus Didik Nini Thowok ( nama panggungnya), dia mempersembahkan karya Masterpice kepada Sinuwun Ngarsa Dalem Sri Sultan Hamengku Buwono X.

Konsep garapan gerak masih menggunakan gerak tradisi dalam  tari Bedaya gaya Yogyakarta. Adapun dalam sajiannya , pada bagian tertentu para penari memainkan kipas sebagai danceprop , dan ada bagian tertentu yang semua penarinya ( 9 penari laki-laki) mengenakan topeng tiruan dari topeng K-omote yang dipakai dalam tari Hagoromo. Busana jubah sebagai sebuah busana penting dalam cerita Hagoromo juga muncul sebagai pengenal identitas sosok bidadari  Nawangwulan, dipakai oleh salah satu penari dalam posisi Endel, untuk menunjukkan kebidadariannya yang siap terbang berjubah putih. Kolaborasi Jawa dan Jepang terlihat jelas pada saat adegan salah satu penari bedaya menarikan tari Noh Hagoromo dengan iringan instrumen Kemanak dikolaborasi denganJi-Utai Noh Hagoromo. 

Tata rias para penari menggunakan rias bedaya putri Gaya Yogyakarta yang disebut rias Jaitan, busana yang dikenakan para penari Bedaya Hagoromo,terdiri dari: kain batik lerek motif parang, rompi dengan border mote pada tepinya. Sampur sutra warna orange dengan tumpal. Pada bagian kepala mamakai hiasan jamang berhias bulu, sumping  dikenakan di telinga, kalung susun, klat bahu dan slepe.  Perhiasan logam sebagai hiasan sanggul, yaitu cundhuk jungkat, cundhuk mentul, bunga ceplok jebehan, pelik yang menghias gelung sinyong. Dan khusus untuk penari dalam posisi Endhel yang ditarikan oleh Didik Nini Thowok, ditambah hiasan perhiasan kepala Hagoromo yang dihias dengan bunga Peony. 

Sebagai konsekuensi dari unsur kolaborasi drama Noh, maka diwujudkannya dalam pemakaian property kipas jenis chukei,mengenakan topeng tiruan K-omote, khusus untuk tokoh penari Batak dan Endhel memakai kimono transparan dengan Jimbai sebatas pinggang . adapun asesoris penari Batak ditambah dengan pemakaian tusuk konde khusus dengan rumbai yang berjuntai di sebelah kanan dan kiri secara simetris dan juga memakai Kimono besar menyerupai jubah yang biasanya dipakai dalam Tari  Hagoromo Noh Drama.

Iringan Bedaya Hagoromo menggunakan Gamelan laras Pelog, dengan pesinden dan Wiraswara. Warna suara unik muncul ketika instrument ditambah dengan Kotsuzumi( kendang), dengan cara membunyikannya ditempelkan di pundak, juga Nohkan ( Suling Noh Drama), juga unsur koor suara pria menyanyikan lagu untuk mengiringi penari. Adapun struktur iringan : pertama Gending Kapang-kapang maju, lanjut Kandha, kemudian disambung Gending Ladrang untuk mengiringi format Bedaya. Ketika masuk Rakit Gelar , yaitu bagian inti menggelar cerita berganti Gending Ketawang, dengan variasi Kemanak Jawa dengan Ji-Utai lagu Noh Hagoromo Kemudian  kembali ke  Gending Ladrang sebagai pengiring bagiann penutup , diwarnai dengan kendang (Kotzusumi) dan Nohkan(suling),  pada bagian tarian akhir,  iringan kembali seprti siuasana awal dengan gending  Ladrang untuk Kapang-kapang.

Sultan Hamengku Buwono X duduk di kursi VIP tepat di posisi strategis tamu kehormatan, perlahan dari sisi kanan penonton muncul dan naik ke Bangsal Kepatihan para penari Hagoromo dengan posisi rakit lajur.  Penari laki-laki berjumlah Sembilan orang itu sungguh menakjubkan menari gemulai bagai seorang penari bedaya wanita yang anggun, luwes, dan memikat dalm setiap motif f gerakan mengalir lembut. Anggun mereka menuju posisi di tengah Bangsal yang megah itu, di mana Sultan Hamengku Buwono duduk didampingi Gusti Kanjeng Ratu Hemas, dan juga putri –putri Sultan yaitu GKR Pembayun( putri sulung Sultan) GKR Condro Kirono ( Putri kedua ) dan GKR Bendara ( putri bungsu). Sultan terpana melihat keanggunan “putri” penari Bedaya Hagoromo yang memikat dalam setiap posisi pola lantai yang rapi, indah dna mempesona. Budaya yang didominasi warna hijau bersinar emas menambah pesona tari Bedaya Hagoromo secara visual, juga musik pengiring yang unik, nuansa bedaya Jawa dan nuansa Noh Drama Jepang. Kejutan  demi kejutan terjadi ketika para penari memainkan kipas dengan indah dna menawan, gemulai para penari seakan menutupi semua pikiran penonton bahwa mereka itu para penari laki-laki yang seharusnya gagah perkasa. Penonton termasuk Sultan terkesima ketika para penari sesaat membelakangi penonton dan setelah kembali sudah bertopeng. Klimaks adegan saat Didik Nini Thowok menari sepenggal tari Hagoromo dan disambung dengan komposisi penutup kapang –kapang , berjalan menuju kea rah Sultan yang duduk tepat di posisi deretan paling depan kursi VIP tepat membelah Bangsal. Denga pola lantai yang sudah diatur Didik bersimpuh menghaturkan Naskah Bedaya Hagoromo, dan Sultan maju naik ke Bangsal untuk menerima persembahan dari seorang seniman yang telah berkarya lebih dari 40 tahun. Sultan membalas persembahan Didik dengan membacakan sambutan balasan yang ditulis tangan sebagai tanda rasa hormat kepada Didik Nini Thowok, semua penonton terdiam sunyi, terbawa rasa haru ketika Sultan membacakan dan menerima, mengakui kesenimanan Didik Nini Thowok dengan banyak bukti jejak pengabdiannya. 

Persembahan Didik Nini Thowok  kepada Sultan dengan cara yang indah ini menjadi tanda dan sekaligus pernyataan bahwa tari mampu menembus batas, tari menjadi alat perekat antar penari cross gender, melalui Tari Didik  mampu menjadi pelindung bagi para saudara- saudaranya  yang lemah dan terpinggirkan. Melalui kegiatan pentas Cross gender itu,  Didik  mampu menjadi  ibu yang lembut dan ayah yang perkasa, yang mampu mengayomi seniman cross gender. Didik sudah membuktikan bahwa ini saatnya Tari untuk memanusiakan manusia, tari untuk menebar kasih, Tari untuk memuliakan Tuhan dan mengucap syukur. Sudah tepat kiranya seorang seniman tari memaknai wujud terima kasih dengan cara yang indah dan bermanfaat bagi sesama. 
